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2.1. Budidaya Laut (Marine Culture)

Secara geografis Indonesia dengan jumlah pulau lebih dari 17.000 dan
panjang garis pantai sekitar 81.000 km menjadi salah satu negara penghasil
produk perikanan terbesar didunia. Namun produk perikanan itu dihasilkan
kurang lebih 77 % dari hasil tangkapan. Dengan adanya kecendrungan semakin
menipisnya sumberdaya perikanan laut diseluruh dunia, serta semakin
menguatnya lobi para pencinta lingkungan dan binatang tampaknya produksi
perikanan harus beralih kepada kegiatan yang bersifat hemat sumberdaya alam.
Dengan mengacu kepada kaidah yang telah ditetapkan dalam Code of
Conduct for Responsible Fisheries, akuakultur; utamanya marine cultur dapat

menjadi tumpuan produksi perikanan di masa datang (Nurjana, 2001).

Selanjutnya dijelaskan bahwa selain sebagai pemasok penting dalam
produksi perikanan, mencegah kepunahan spesies tertentu dan mengendalikan
overfishing, marine culture dimasa yang akan datang mempunyai peran lain
yang strategis dinataranya : 1). Pemanfaatan dan perlindungan sumberdaya
aam, 2). Penyediaan lapangan usaha baru, penyerapan tenaga kerja dan
pengentasan kemiskinan, 3). Peningkatan devisa negara. Beberapa jenis
komoditi yang mempunyai harapan untuk dibudidayakan diantaranya adalah
rumput laut, ikan kerapu, teripang, kepiting bakau, udang windu, udang putih,
tiram, bandeng, baronang, kakap, abalon dan kerang hijau.

Menurut Widodo, 2001 menjelaskan bahwa pemilihan terhadap spesies
yang akan dibudidayakan minimal mempunyai karakteristik ; 1). Lau
pertumbuhan dan produks dibawah kondis budidaya, 2). Spesies dapat
dipijahkan sehingga mudah mendapatkan benih, 3). Mau menerima pakan buatan
sehingga tidak sulit untuk mendapatkan makanan dan 4). Diterima konsumen dan

tersedianya pasar.
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2.2. Budidaya Rumput L aut

Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia dirintis segjak tahun
1980-an dalam upaya merubah kebiasaan penduduk pesisir dari pengambilan
sumberdaya alam ke arah budidaya rumput laut yang ramah lingkungan dan usaha
budidaya ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pembudidaya juga dapat
digunakan untuk mempertahankan kelestarian lingkungan perairan pantai
(Ditjenkan Budidaya, 2004).

Pengembangan budidaya rumput laut merupakan sdah satu aternatif
pemberdayaan masyarakat pesisr yang mempunya keunggulan ddam hd : (1)
produk yang dihasilkan mempunya kegunaan yang beragam, (2) tersedianya lahan
untuk budidaya yang cukup luas serta (3) mudahnya teknologi budidaya yang
diperlukan (Departemen Kedautan dan Perikanan, 2001).

2.2.1. Biologi Rumput L aut

Rumput laut merupakan ganggang yang hidup di laut dan tergolong dalam
divisio thallophyta. Keseluruhan dari tanaman ini merupakan batang yang dikenal
dengan sebutan thallus, bentuk thallus rumput laut ada bermacam-macam ada
yang bulat seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong, rambut dan lain
sebagainya. Thallus ini ada yang tersusun hanya oleh satu sel (uniseluler) atau
banyak sel (multiseluler). Percabangan thallus ada yang thallus dichotomus
(duadua terus menerus), pinate (dua-dua berlawanan sepanjang thalus utama),
pectinate (berderet searah pada satu sisi thallus utama) dan ada juga yang
sederhana tidak bercabang. Sifat substansi thallus juga beraneka ragam ada yang
lunak seperti gelatin (gelatinous), keras diliputi atau mengandung zat kapur
(calcareous}, lunak bagaikan tulang rawan (cartilagenous), berserabut
(spongeous) dan sebagainya (Soegiarto et al, 1978).

Sejak tahun 1986 sampai sekarang jenis rumput laut yang banyak
dibudidayakan di Kepulauan Seribu adalah jenis Eucheuma cottonii. Rumput

laut jenis Eucheuma cottonii ini juga dikenal dengan nama Kappaphycus
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alvarezii. Menurut Dawes dalam Kadi dan Atmadja (1988) bahwa secara
taksonomi rumput laut jenis Eucheuma dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisio . Rhodophyta
Kelas . Rhodophyceae
Ordo . Gigartinales
Famili : Solieriaceae
Genus . Eucheuma
Spesies . Eucheuma cottonii

Genus Eucheuma merupakan istilah popular dibidang niaga untuk jenis
rumput laut penghasil karaginan. Nama istilah ini resmi bagi spesies Eucheuma
yang ditentukan berdasarkan kagjian filogenetis dan tipe karaginan yang
terkandung di dalamnya. Jenis Eucheuma ini juga dikenal dengan Kappaphycus
(Doty, 1987 dalam Y usron, 2005).

Ciri-ciri  Eucheuma cottonii adalah thallus dan cabang-cabangnya
berbentuk silindris atau pipih, percabangannya tidak teratur dan kasar (sehingga
merupakan lingkaran) karena ditumbuhi oleh nodulla atau spine untuk melindungi
gametan. Ujungnya runcing atau tumpul berwarna coklat ungu atau hijau kuning.
Spina Eucheuma cottonii tidak teratur menutupi thallus dan cabang-cabangnya.
Permukaan licin, cartilaginous, warna hijau, hijau kuning, abau-abu atau merah.
Penampakan thallus bervariasi dari bentuk sederhana sampai kompleks (Ditjenkan
Budidaya, 2004).

2.2.2. Kondis Fisika, Biologi dan Kimia Lingkungan

Lokas dan lahan budidaya untuk pertumbuhan rumput laut jenis
Eucheuma di wilayah pesisir dipengaruhi oleh berbaga faktor ekologi
oseanografis yang meliputi parameter lingkungan fisik, biologi dan kimiawi
perairan (Puslitbangkan, 1991)
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Kondisi Lingkungan Fisika

Untuk menghindari kerusakan fisik sarana budidaya maupun rumput laut dari
pengaruh angin topan dan ombak yang kuat, maka diperlukan lokas yang
terlindung dari hempasan ombak sehingga diperairan teluk atau terbuka tetap
terlindung oleh karang penghalang atau pulau di depannya untuk budidaya
rumput laut (Puslitbangkan, 1991).

Dasar perairan yang paling baik untuk pertumbuhan Eucheuma cottonii adalah
yang stabil terdiri dari patahan karang mati (pecahan karang) dan pasir kasar
serta bebas dari lumpur, dengan gerakan air (arus) yang cukup 20-40 cm/detik
(Ditjenkan Budidaya, 2005).

Kedalaman air yang baik untuk pertumbuhan Eucheuma cottonii adalah antara
2-15 m pada saat surut terendah untuk metode apung. Hal ini akan
menghindari rumput laut mengalami kekeringan karena terkena sinar matahari
secara langsung pada waktu surut terendah dan  memperoleh
(mengoptimalkan) penetrasi sinar matahari secara langsung pada waktu air
pasang (Ditjenkan Budidaya, 2005).

Kenaikan temperatur yang tinggi mengakibatkan thallus rumput laut
menjadi pucat kekuning-kuningan yang menjadikan rumput laut tidak dapat
tumbuh dengan baik. Oleh karena itu suhu perairan yang baik untuk
budidaya rumput laut adalah 20-28°C dengan fluktuasi harian maksimum
4°C (Puslitbangkan, 1991)

Tingkat kecerahan yang tinggi diperlukan dalam budidaya rumput laut.
Hal ini dimaksudkan agar cahaya penetrasi matahari dapat masuk
kedalam air. Intensitas sinar yang diterima secara sempurna oleh thallus
merupakan faktor utama dalam proses fotosintesis. Kondisi air yang
jernih dengan tingkat transparansi tidak kurang dari 5 meter cukup baik

untuk pertumbuhan rumput laut (Puslitbangkan, 1991).

Kondisi Lingkungan Kimia

Rumput laut tumbuh pada salinitas yang tinggi. Penurunan salinitas akibat air
tawar yang masuk akan menyebabkan pertumbuhan rumput laut menjadi tidak
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normal. Sdinitas yang dianjurkan untuk budidaya rumput laut sebaiknya jauh dari
mulut muara sungai. Sdinitas yang dianjurkan untuk budidaya rumput laut
Eucheuma cottonii adalah 28-35 ppt (Ditjenkan Budidaya, 2005).

Mengandung cukup makanan berupa makro dan mikro nutrien. Menurut
Joshimura dalam Wardoyo (1978) bahwa kandungan fosfat sangat baik bila
berada pada kisaran 0,10-0,20 mg/L sedangkan nitrat dalam kondisi
berkecukupan biasanya berada pada kisaran antara 0,01-0,7 mg/L. Dengan
demikian dapat dikatakan perairan tersebut mempunyai tingkat kesuburan

yang baik dan dapat digunakan untuk kegiatan budidaya laut.

Kondisi Lingkungan Biologi

2.2.

Sebaiknya untuk perairan budidaya Eucheuma dipilih perairan yang
secara alami ditumbuhi oleh komonitas dari berbagai makro algae seperti
Ulve, Caulerpa, Padina, Hypnea dan lain-lain, dimana hal ini merupakan
salah satu indikator bahwa perairan tersebut cocok untuk budidaya
Eucheuma. Kemudian sebaiknya bebas dari hewan air lainnya yang
bersifat herbivora terutama ikan baronang/lingkis (Siganus. spp), penyu
laut (Chelonia midos) dan bulu babi yang dapat memakan tanaman
budidaya (Puslitbangkan, 1991).

3. Metode Budidaya

Secara umum di Indonesia, budidaya rumput laut dilakukan dalam tiga

metode penanaman berdasarkan posisi tanaman terhadap dasar perairan (Dirjen
Perikanan Budidaya Direktoral Pembudidayaan, 2004). Ketiga budidaya tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1

Metode Dasar (bottom method)

Penanaman dengan methode ini dilakukan dengan mengikat bibit tanaman
yang telah dipotong pada karang atau balok semen kemudian disebar pada
dasar perairan. Metode dasar merupakan metode pembudidayaan rumput laut

dengan menggunakan bibit dengan berat tertentu.
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2. Metode Lepas Dasar (off-bottom method)

Metode ini dapat dilakukan pada dasar perairan yang terdiri dari pasir,
sehingga mudah untuk menancapkan patok/pancang. Metode ini sulit
dilakukan pada dasar perairan yang berkarang. Bibit diikat dengan tali rafia
yang kemudian diikatkan padatali plastik yang direntangkan pada pokok kayu
atau bambu. Jarak antara dasar perairan dengan bibit yang akan dilakukan
berkisar antara 20-30 cm. Bibit yang akan ditanam berukuran 100-150 gram,
dengan jarak tanam 20-25 cm. Penanaman dapat pula dilakukan dengan jaring
yang berukuran yang berukuran 2,5x5 m? dengan lebar mata 25-30 cm dan
direntangkan pada patok kemudian bibit rumput laut diikatkan pada simpul-

simpulnya.

3. Metode Apung (floating method)/Longline

Metode ini cocok untuk perairan dengan dasar perairan yang berkarang dan
pergerakan airnya di dominasi oleh ombak. Penanaman menggunakan rakit-
rakit dari bambu sedang dengan ukuran tiap rakit bervarias tergantung dari
ketersediaan material, tetapi umumnya 2,5x5 m® untuk memudahkan

pemeliharaan.

Pada dasarnya metode ini sama dengan metode lepas dasar hanya posis
tanaman terapung dipermukaan mengikuti gerakan pasang surut. Untuk
mempertahankan agar rakit tidak hanyut digunakan pemberat dari batu atau
jangkar. Untuk menghemat area, beberapa rakit dapat dijadikan menjadi satu
dan tiap rakit diberi jarak 1 meter untuk memudahkan dalam pemeliharaan.
Bibit diikatkan pada tali plastik dan atau pada masing-masing ssmpul jaring
yang telah direntangkan pada rakit tersebut dengan ukuran berkisar antara
100-150 gram.

2.2.4. Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran suatu organisme yang dapat berupa
berat atau panjang dalam waktu tertentu. Pertumbuhan rumput laut sangat
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dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang berpengaruh antara lain jenis, gaur, bagian thalus dan umur.
Sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh antara lain keadaan fisik dan
Kimiawi perairan. Namun demikian selain faktor-faktor tersebut ada faktor lain
yang sangat menentukan keberhasilan pertumbuhan dari rumput laut yaitu
pengelolaan yang dilakukan oleh manusia Faktor pengelolaan yang harus

diperhatikan seperti substrat perairan dan juga jarak tanam bibit dalam satu rakit
apung (Syaputra, 2005).

Pertumbuhan juga merupakan sdah satu aspek hbiologi yang harus
diperhatikan. Ukuran bibit rumput laut yang ditanam sangat berpengaruh terhadap
lgju pertumbuhan dan bibit thallus yang berasal dari bagian ujung akan memberikan
lgju pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan bibit thallus dari bagian pangkal.
Menurut Pudlitbangkan (1991), lgu pertumbuhan rumput laut yang dianggap cukup
menguntungkan adal ah diatas 3% pertambahan berat perhari.

Rumput laut merupakan organisme laut yang memiliki syarat-syarat
lingkungan tertentu agar dapat hidup dan tumbuh dengan baik. Semakin sesual
kondis lingkungan perairan dengan ared yang akan dibudidayakan akan semakin
baik pertumbuhannya dan juga hasil yang diperoleh (Syaputra, 2005).

Soegiarto et al, (1978), menyatakan bahwa lgu pertumbuhan rumput laut
berkisar antara 2-3 % per hari. Pada percobaan penanaman dengan menggunakan rak
terapung pada tiga lapisan kedalaman tampak bahwa yang lebih dekat dengan
permukaan (30 cm) tumbuh lebih baik dari lapisan kedaaman dibawahnya karena
cahaya matahari merupakan faktor penting untuk pertumbuhan rumput laut. Pada
kedalaman tidak terjangkau cahaya matahari, maka rumput laut tidak dapat tumbuh.
Demikian pula iklim, letak geografis dan faktor oceanografi sangat menentukan
pertumbuhan rumput laut.

Pertumbuhan rumput laut dikategorikan daam pertumbuhan somatik dan
pertumbuhan fisiologis. Pertumbuhan somatik merupakan pertumbuhan yang diukur
berdasarkan pertambahan berat, panjang thallus sedangkan pertumbuhan fisologis
dilihat berdasarkan reproduks dan kandungan koloidnya.
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Ukuran rakit berpengaruh terhadap lgu pertumbuhan dan produktivitas
rumput laut. Lgju pertumbuhan tertinggi mencapai 4,31% dan produktivitas mencapai
7,33 kg/m?. Ukuran rakit yang optimal di Serewe adaah 10m x 10m, sedangkan di
Teluk Ekas 5m x 10m dan 5m x 5m (Nazam, et al, 1998). Pertumbuhan rumput laut
memerlukan gerakan/goyangan yang ditimbulkan oleh ombak agar pertukaran air
dapat merata ke seluruh permukaan rakit dan mengenai setiap rumpun tanaman. Oleh
karena itu ukuran rakit perlu disesuakan dengan besarnya ombak, agar
gerakan/goyangan rakit optima. Gerakan/goyangan rakit yang terldu keras akan
menyebabkan kerontokan rumput laut. Metode rakit apung sangat cocok
dikembangkan pada perairan yang dasarnya terdiri dari karang dan pergerakannya
didominas oleh ombak. Kelebihan dari metode rakit gpung dibandingkan dengan
metode lain adaah pertumbuhan tanaman lebih baik karena pergerakan ar dan
intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman cukup baik. Selain itu tanaman lebih
aman dari gangguan bulu babi dan pemeliharaan tanaman |ebih mudah dil akukan.

Waktu tanam berpengaruh pada pertumbuhan rumput laut dan yang
optimal adalah April s/d September (Prisdiminggo et al, 1998). Waktu tanam
berkaitan erat dengan perubahan iklim dan kondisi perairan. Suhu air yang tinggi
dan keadaan ombak yang tenang menyebabkan lgu pertumbuhan terhambat.
Perubahan lingkungan juga biasanya diikuti oleh serangan penyakit ice-ice,
sehingga pertumbuhan tidak normal, warna pucat dan permukaan tanaman
ditutupi oleh debu air (salt) sehingga tallus mudah patah/rontok. Saat terjadinya
serangan ice-ice berbeda antar daerah. Serangan ice-ice di teluk Serewe dan Ekas
terjadi pada bulan September — akhir Januari. Pada musim penghujan sering
terjadi blooming lumut yang menutupi permukaan tanaman sehingga mengurangi
penetrasi cahaya dan pesaing dalam mendapatkan zat makanan sehingga tanaman
berwarna pucat, pertumbuhan terhenti dan akhirnya rontok.

Lembaga Pendlitian Perikanan Laut Indonesia (1975) dalam Sugiarto, et al
(1983), menemukan bahwa terdapat suatu varias musim pertumbuhan E. spinosum
yang dibudidayakan di Pulau Samaringa, Sulawes Tengah. Varias pertumbuhan
tersebut erat hubungannya dengan keadaan ombak atau pergerakan air. Makin besar
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pergerakan air makin cepat perkembangan pertumbuhannya. Hal ini terjadi pada
bulan Desember dan Januari. Keadaan laut yang tenang bervarias dari satu tempat ke
tempat lain. Mubarak, (1991), mengamati bahwa di Pulau Seribu air laut sangat
tenang terjadi antara bulan Maret-Juni, sedangkan di Bali air laut sangat tenang terjadi
pada bulan April-Agustus. Sdanjutnya lsmail (1992) mengemukakan bahwa
produks yang dihasilkan dari budidaya rumput laut salah satunya ditentukan oleh
lgw/tingkat pertumbuhan (growth rate).

Lau pertumbuhan per hari sangat ditentukan oleh sesuai atau tidaknya
perairan tersebut bagi kehidupan tanaman. Sdah satu faktor terpenting adalah cukup
kuat tidaknya gerakan ar/arus yang berfungs sebaga pembawa makanan/zat hara
tanaman. Kondis perairan yang optimum untuk budidaya E. spinosum adaah
kecepatan air sekitar 20-40 cm per detik, dasar perairan cukup keras tidak berlumpur,
kisaran sdinitas 28-34 ppt (optimum 33 ppt), suhu air berkisar 20-28°C dengan
fluktuas harian maksima 4°C, kecerahan tidak kurang dari 5 m, pH antara 7,3 - 8,2
(Foscarini, et al, 1990; Cholik, 1991; Ismail, 1992).

Pengelolaan budidaya dengan menyediakan bibit yang dihasilkan sendiri
memberikan bebergpa keuntungan antara lain dapat diperoleh bibit yang berkualitas
sehingga produktivitas meningkat dan tingkat ketergantungan dengan nelayan lain
dapat dikurangi dan menekan biaya usahatani khususnya biaya bibit yang tinggi
(Nazam et al, 1998). Rakit bibit harus terpisah dari rakit budidaya. Umur bibit yang
baik 25-30 hari. Sedangkan panen untuk dikeringkan pada umur 45-50 hari. Perlu
diatur waktu penanaman untuk rakit bibit dan rakit usaha sedemikian rupa, sehingga
bibit selau tersedia pada saat panen rakit usaha. Untuk itu penanaman untuk bibit
dilakukan 10-15 hari sesudah penanaman rakit usaha Perbandingan rakit bibit dan
rakit usaha yang optimal adalah 1:3 (Nazam et al, 1998).

2.3. Budidaya I kan dalam Keramba Jaring Apung

Budidaya laut merupakan salah satu usaha perikanan dengan cara
pengembangan sumber-dayanya dalam area terbatas baik dialam terbuka maupun
tertutup (BARDACH et al. 1972 ). Namun pertama-tama sangat diperlukan adalah
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kualitas air yang cocok bagi kehidupan norma yang dibudidaya. HICKLING
(1962 ) menyebutkan misalnya bahwa air laut normal selalu bersifat basa dan
kondisi demikian diperlukan bagi kehidupan biota laut. Faktor-faktor lain yang
mensifati kualitas air laut antaranya adalah salinitas, suhu dan kandungan oksigen.
Dari keadaan di atas maka persyaratan kualitas air untuk budidaya laut yang
dimasa silam tidak melibatkan banyak parameter, sekarang harus dimasukkan

pula berbagal jenis bahan pencemar sebagai pertimbangan.

Daam kegiatan usaha budidaya ikan di peraran laut harus
mempertimbangkan beberapa faktor resiko. Faktor kemudahan lokasi budidaya
dan termasuk parameter fisika, kimia dan biologi perairan. Adapun faktor resiko
yang meliputi keterlindungan, pencemaran, manusia, perbedaan kepentingan.
Faktor kemudahan meliputi antara lain yaitu dekat dengan tempat tinggal, listrik,
penyedia barang, pasar dan lain-lain. Sedangkan untuk spesifikasi lokasi meliputi
kondis pasang surut, arus, kedalaman air, oksigen terlarut, salinitas, pH, suhu,
kekeruhan dan sifat biologi perairan lainnya (Rahardjo & Winanto, 1997).

2.3.1. Pemilihan L okas

Ada beberapa pertimbangan dalam menentukan lokas untuk kegiatan
keramba jaring apung. Adapun ha yang menjadi pertimbangan daam penentuan
lokasi untuk kegiatan budidaya laut menurut (Kordi, 2005) adalah sebagai berikut:

e Arus berguna dalam kegiatan budidaya perairan. Arus berguna untuk menambah
kembali oksigen terlarut di dalam tempat pemeliharaan (kurungan jaring apung),
arus maksmum yang ided untuk lokas budiday ikan di laut dalah 50 crm/detik.
Sedangkan kecepatan arus antara 20-40 cm/detik merupakan kisaran yang baik
untuk kegiatan budidayaikan di kurungan jaring apung.

e Kedalaman air yang baitk minimum 5 m atau berjarak 2 m dari dasar jaring,
hal ini akan memberikan kesempatan terjadinya pergantian masa air
utamanya dibagian dasar jaring yang digunakan, serta menghindari adanya
gesekan dengan dasar perairan, selain itu, kedalaman perairan juga
bermanfaat untuk menghindari terjadinya penumpukkan pakan, gangguan

organisme dasar, kotoran ikan, dan kotoran lainnya di dalam dasar jaring.
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Pada pemasangan keramba jaring apung juga mempertimbangkan keamanan
lokasi dari gelombang dan arus. Lokasi perairan harus terlindung dari badan
dan gelombang. Sebaiknya lokasi yang dipilih dekat dengan pulau-pulau kecil
agar terlindung dari ancaman gelombang dan arus laut.

Lokas yang dipilih juga tidak tercemar oleh limbah industri, limbah rumah
tangga, limbah pertanian dan lain-lainnya. Untuk mempertimbangkan |okasi
bebas dari pencemaran adalah dengan mempertimbangkan BOD5 harus besar
dari 5 mg/L, kadar amonia maksimal 0,1 ppm dan total bakteri tidak boleh
melampui 3.000 sel/m°.

Untuk pemilihan lokas sebaiknya mempertimbangkan lalu lintas perahu atau
kapal, sehingga tidak menganggu ketenangan ikan yang dibudidayakan di
keramba jaring apung, maka lokasi budidaya sebaiknya dipilih di teluk, selat
di antara pulau-pulau yang berdekatan atau perairan terbuka dengan terumbu
karang penghalang yang cukup panjang.

Selain itu dapat mempertimbangkan ancaman predator. Beberapa hewan laut
yang sering mengganggu keramba, antara lain adalah ikan buntal dan ikan-
ikan besar yang ganas, misalnya hiu. Hewan yang merusak keramba dan
mengancam ketenangan ikan, sehingga produksi dapat berkurang atau bahkan
hilang sama sekali.

Oksigen terlarut adaah satu jenis gas terlarut dalam air dengan jumlah yang
sangat banyak. Oksigen diperlukan ikan untuk perngpasannya daam air. Untuk
pertumbuhan ikan-ikan laut, kandungan oksigen terlarut ddam air minima 4
ppm, sedangkan kandungan optimum adalah antara 5 — 6 ppm.

pH ar mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi
kehidupan jasad renik. Perairan asam akan kurang produktif dan dapat
membunuh ikan. Untuk usaha budidaya ikan agar berhasil dengan baik pH air
sebaiknya berkisar antara 6,5 — 9,0 dan pertumbuhan optimal ikan terjadi pada
pH 7- 8.

Suhu mempengaruhi aktivitas metabolisme organisme, karena penyebaran
organisme baik di lautan maupun diperairan tawar dibatasi oleh suhu perairan
tersebut. Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan ikan.
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2.3.

Suhu juga mempengaruhi selera makan ikan, ikan akan lahap makan pada pagi
dan sore hari sewaktu suhu air berkisar 27 — 28 °C. Adapuan suhu optimal
bagi kehidupan ikan adalah antara 24 — 32 °C.

Sdinitas addah konsentrad ratarrata seluruh larutan garam yang terdapat di ddam
ar laut. Untuk keperluan budidaya ikan laut, maka sdinitas disesuaikan dengan
jenisikan yang akan dibudidayakan. Ikan kerapu karang dan kerapu bebek sdinitas
berkisar 33 — 35 ppt, kerapu lumpur antara 15 — 35 ppt, Beronang pada sdinitas
antara 15 — 35 ppt, Kakap antara sdinitas 30 — 35 ppt sedangkan kakap putih pada
sdinitas antara 10 — 35 ppt.

2. Persiapan Sarana Budidaya

Untuk pemeliharaan ikan dalam keramba jaring apung memerlukan sarana

dan prasaran budidaya. Adapun sarana dan prasarana tersebut secara umum
(Risktek, 2001; Akbar dan Sudaryanto, 2001; Tang, Alawi dan Kusai, 2002;
Ghufron, 2005,) adalah sebagai berikut

a

Kerangkalrakit

Kerangka berfungs sebagai tempat peletakan kurungan, terbuat dari bahan
bambu, kayu, besi bercat anti karat atau paralon. Bahan yang dianjurkan adalah
bahan yang relatif murah dan mudah didapati di lokas budidaya. Bentuk dan
ukuran rakit bervarias tergantung dari ukuran yang digunakan. Setigp unit
kerangka biasanyaterdiri atas 4 (empat) buah kurungan.

Pelampung

Pelampung berfungsi untuk melampungkan seluruh sarana budidaya termasuk
rumah jaga dan benda atau barang lain yang diperlukan untuk kepentingan
pengelolaan. Bahan pelampung dapat berupa drum plastik/bes atau styrofoam
(pelampung strofoam). Ukuran dan jumlah pelampung yang digunakan
disesuaikan dengan besarnya beban. Sebagai contoh untuk menahan satu unit
kerangka yang terdiri dari empat buah kurungan yang masing-masing
berukuran (3x3x3) m?3 diperlukan pelampung drum plastik/drum besi volume
200 liter sebanyak 9 buah, atau 11 buah dengan perhitungan 2 buah, untuk
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menahan beban lain (10/4x9) buah ditambah 2 buah untuk menahan beban
tambahan. Pelampung diikat dengan tali polyethyline (PE) yang bergaris
tengah 0,8-1,0 cm.

c. Kurungan
Kurungan atau wadah untuk memelihara ikan, disarankan terbuat dari bahan
polyethline (PE) karena bahan ini disamping tahan terhadap pengaruh lingkungan
juga harganya rdatif murah jika dibandingkan dengan bahan-bahan lainnya
Bentuk kurungan bujur sangkar dengan ukuran (3x3x3) m2. Ukuran mata jaring
disesuaikan dengan ukuran ikan yang dibudidayakan. Untuk ukuran ikan dengan
panjang kurang dari 10 cm lebar mata yang digunakan adalah 8 mm (5/16 inchi).
Jka panjang ikan berkisar antara 10-15 cm lebar mata jaring digunakan adaah 25
mm (1 inchi), sedangkan untuk ikan dengan ukuran panjang 15-40 cm atau lebih
digunakan lebar mata jaring ukuran 25-50 mm (1-2 inchi). Pemasangan kurungan
pada kerangka dilakukan dengan cara mengikat ujung tdi ris atas pada sudut rakit.
Agar kurungan membentuk kubus/kotak digunakan pemberat yang diikatkan pada
keempat sudut tai ris bawah. Sdanjutnya pemberat diikatkan ke kerangka untuk
mempermudah pekerjaan pengangkatan/penggantian kurungan untuk mencegah
kemungkinan lolosnya ikan atau mencegah serangan hewan pemangsa, pada

bagian atas kurungan sebaiknya diberi tutup dari bahan jaring.

d. Jangkar
Agar seluruh sarana budidaya tidak bergeser dari tempatnya akibat pengaruh
arus angin maupun gelombang, digunakan jangkar. Jangkar dapat terbuat dari
beton atau besi. Setigp unit kurungan jaring apung menggunakan 4 buah
jangkar dengan berat antara 25-50 kg. Panjang tali jangkar biasanya 1,5 kali
kedalaman perairan pada waktu pasang tinggi.

2.3.3. Pengelolaan Sarana dan |kan Peliharaan

Agar sarana budidaya keramba jaring apung ini dapat dimanfaatkan secara
maksimal diperlukan pengeolaan yang baik, secara umum ada dua cara pengelolaan
ddam budidaya ikan dalam keramba jaring apung. Pengelolaan tersebut berupa

16
® Repository University Of Riau

PERPUSTHAKARAND UNIVERSITAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/



pengelolaan sarana budidaya dan pengelolaan ikan peliharaan. Adapun pengelolaan
sarana dan ikan pdiharaan (Risktek, 2001; Akbar dan Sudaryanto, 2001; Tang, Alawi
dan Kusai, 2002; Ghufron, 2005) sebagai berikut:

e Pengelolaan Sarana

Sarana budidaya berupa kerangka/rakit, kurungan apung, pelampung dan lain-
lain harus mendapat perawatan secara berkala. Kendala yang biasa terjadi
pada budidaya jaring apung ini adalah pengotoran/penempel an oleh organisme
penempel ini seperti teritip, algae, kerang-kerangan dan lain-lain dapat terjadi
pada semua sarana budidaya yang terendam dalam air. Penempelan organisme
sangat menggangu pertukaran air dan menyebabkan kurungan bertambah
berat. Untuk menanggulangi organisme penempel ini, dilakukan pembersihan
jaring secara periodik paling sedikit 1 bulan sekali atau tergantung pada
banyak sedikitnya organisme yang menempel. Penempelan oleh algae dapat
ditanggulangi dengan memasukkan beberapa ekor ikan herbivora (Sganus sp.)
ke dalam kurungan agar dapat memakan algae tersebut. Pembersihan
kurungan dapat dilakukan dengan cara menyikat atau menyemprot dengan air

bertekanan tinggi.
e Pengelolaan Ikan

Kegiatan pengelolaan ikan yang dipdlihara dikurungan adalah mengontrol dan
mengawas ikan peliharaan secara berkala, guna untuk menghindari terjadinya
pertumbuhan yang tidak seragam karena adanya persaingan dalam mendapatkan
makanan. Penggolongan ukuran (grading) harus dilakukan bila dari hasl
pengontrolan itu terlihat ukuran ikan yang tidak seragam. Daam meakukan
pengontrolan, perlu diperhatikan dan diusshakan jangan sampa terjadi stress
(keteganan) dan kerusakan fisk padaikan.

2.4. Budidaya Teripang

Ketimun laut atau teripang atau trepang adalah istilah yang diberikan
untuk hewan invertebrata timun laut (Holothuroidea) yang dapat dimakan. la
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tersebar luas di lingkungan laut diseluruh dunia, mulai dari zona pasang surut
sampa laut dalam terutama di Samudra Hindia dan Samudra Pasifik Barat
(id.wikipedia.org, 2009). Di beri nama “Sea Cucumber” karena bentuknya seperti
ketimun. Kelompok hewan ini adalah sea cucumbers atau holothurians (disebut
holothurians karena hewan ini dimasukkan dalam kelas Holothuroidea).
Kelompok timun laut yang ada di dunia ini lebih dari 1200 jenis, dan sekitar 30
jenis di antaranya adalah kelompok teripang (id.wikipedia.org)

Teripang ada ah hewan yang bergerak lambat, hidup pada dasar substrat pasir,
lumpur pasiran maupun dalam lingkungan terumbu. Teripang merupakan komponen
penting dalam ranta makanan di terumbu karang dan ekosistem asosiasinya pada
berbagai tingkat struktur pakan (trophic levels). Teripang berperan penting sebagai
pemakan deposit (deposit feeder) dan pemakan suspens (suspens feeder). Di
wilayah Indo-Pasifik, pada daerah terumbu yang tidak mengalami tekanan
eksploitas, kepadatan teripang bisa lebih dari 35 ekor per m?% dimana setiap
individunya bisa memproses 80 gram berat kering sedimen setigp harinya (Purwati,
2005; Darsono, 2005; id.wikipedia.org, 2009).

Beberapa spesies teripang yang mempunya nilai ekonomis penting
diantaranya: teripang putih (Holothuria scabra), teripang koro (Microthele
nobelis), teripang pandan (Theenota ananas), teripang dongnga (Stichopu ssp) dan

beberapa jenis teripang lainnya (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005).

2.4.1. Pemilihan Lokas

Untuk mendapatkan lokasi budidaya teripang yang bak diperlukan
pemilihan lokas budidaya. Kegiatan tersebut merupakan salah satu syarat yang
cukup menentukan untuk mencapal keberhasilan suatu usaha budidaya teripang.
Hal ini disebabkah lokas atau tempat pemeliharaan teripang adalah tempat yang
secara langsung mempengaruhi kehidupannya. Adapun kriteria pemilihan lokasi
budidaya teripang (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2005; Rustam, 2006)
adalah sebagai berikut:
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Tempat terlindung
Bagi budidaya teripang diperlukan tempat yang cukup terlindung dari

guncangan angin dan ombak.

Kondis dasar perairan

Dasar perairan hendaknya berpasir, atau pasir berlumpur bercampur dengan
pecahan-pecahan karang dan banyak terdapat tanaman air semacam rumput
laut atau alang-alang laut.

Salinitas

Dengan kemampuan yang terbatas dalam pengaturan esmatik, teripang tidak
dapat bertahan terhadap perubahah drastis atas salinitas (kadar garam).
Salinitas yang cocok adal ah antara 30 — 33 ppt.

Kedalaman air

Di dam bebas teripang hidup pada keddaman yang berbeda-beda menurut
besarnya. Teripang muda tersebar di daerah pasang surut, setelah tambah besar
pindah ke perairan yang dalam. Lokas yang cocok bagi budidaya sebaiknya
pada kedaaman air laut 0,40 sampai 1,50 m pada air surut terendah.

Ketersediaan benih

Lokas budidaya sebaiknya tidak jauh dari tempat hidup benih secara damiah.
Terdapatnya benih alamiah adalah indikator yang baik bagi lokas budidaya
teripang;

Kondis lingkungan

Perairan sebaiknya harus memenuhi standard kualitas air laut yang baik bagi
kehidupan teripang seperti :

e pHG65-85

o Kecerahan air laut 50 cm

e Kadar oksigen terlarut 4 — 8 ppm

e Suhuair laut 20 — 25° celcius

e Disamping itu, lokas harus bebas dari pencemaran seperti bahan organik,

logam, minyak dan bahan-bahan beracun lainnya
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2.4.2. Metode Budidaya

Metode yang digunakan untuk membudidayakan teripang (ketimun laut)
yaitu dengan menggunakan metode penculture. Metode penculture adalah suatu
usaha memelihara jenis hewan laut yang bersifat melata dengan cara memagari
suatu areal perairan pantai seluas kemampuan atau seluas yang diinginkan
sehingga seolah-olah terisolasi dari wilayah pantai lainnya (Departemen Kelautan
dan Perikanan, 2005).

Bahan yang digunakan ialah jaring (super-net) dengan mata jaring sebesar
0,5 -1 inci atau dapat juga dengan bahan bambu (kisi-kisi). Dengan metode ini
maka lokasi/areal yang dipagari tersebut akan terhindar dari hewan-hewan
pemangsa (predator) dan sebaliknya hewan laut yang dipelihara tidak dapat keluar
dari areal yang telah dipagari tersebut (Rustam, 2006).

Pemasangan pagar untuk memelihara teripang, baik pagar bambu (kisi-
kis) ataupun jaring super net cukup setinggi 50 cm sampai 100 cm dari dasar
perairan. Luaslokasi yang ideal penculture ini antara 500 — 1.000 m? (Departemen
Kelautan dan Perikanan, 2005).

Selanjutnya dijelaskan bahwa teripang yang dijadikan induk ialah yang
sudah dewasa atau diperkirakan sudah dapat melakukan reproduks dengan ukuran
berkisar antara 20 — 25 cm. Sedangkan benih teripang alam yang baik untuk
dibudidayakan dengan metoda penculture adalah yang memiliki berat antara 30
sampal 50 gram per ekor atau Kira-kira memiliki panjang badan 5 cm sampai
7 cm. Pada ukuran tersebut benih teripang diperkirakan sudah lebih tahan
mel akukan adaptas terhadap lingkungan yang baru.

Faktor makanan dalam pemeliharaan (budidaya teripang tidak menjadi
masalah sebagaimana halnya hewan-hewan laut lainnya. Teripang dapat
memperoleh makanannya dari alam, berupa plankton dan sisa-sisa endapan
karang yang berada di dasar laut. Namun demikian untuk lebih mempercepat
pertumbuhan teripang dapat diberikan makanan tambahan berupa campuran dedak

dan pupuk kandang (kotoran ayam).
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Teripang dapat hidup bergerombol ditempat yang terbatas. Oleh karenaitu
daam usaha budidayanya dapat diperlakukan dengan padat penebaran yang
tinggi. Untuk ukuran benih teripang sebesar 20 — 30 gram per ekor, padat
penebaran berkisar antara 15 — 20 ekor per meter persegi, sedangkan untuk benih
teripang sebesar 40 — 50 gram per ekor, padat penebarannya berkisar antara 10 —
15 ekor per meter persegi.

Pemberian makanan tambahan sebaiknya dilakukan pada sore hari. Ha ini
disesuaikan dengan sifat hidup atau kebiasaan hidup dari teripang. Pada waktu siang
hari teripang tidak begitu aktif bila dibandingkan dengan pada malam hari, karena
pada waktu siang hari ia akan membenamkan dirinya dibawah dasar pasir/karang
pasr untuk Dberistirahat dan untuk menghindari/melindungi  dirinya dari
pemangsalpredator, sedangkan pada waktu maam hari ia akan lebih aktif mencari
makanan, baik berupa plankton maupun sisa-sisa endapan karang yang berada didasar
perairan tempat hidupnya.

Waktu yang tepat untuk memula usaha budidaya teripang disuatu lokasi
tertentu ialah 2-3 bulan setelah waktu pemijahan teripang di alam (apabila
menggunakan benih dari aam). Benih alam yang berumur 2 sampa 3 bulan
diperkirakan sudah mencapai berat 20 — 50 gram per ekor.

Pemungutan hasil panen dapat dilakukan setelah ukuran teripang berkisar
antara 4 sampa 6 ekor per kg (market size). Untuk mendapatkan ukuran ini
biasanya teripang dipelihara selama 6 — 7 bulan, dengan survival yang dicapai
kurang lebih 80% dari total penebaran awal. Panen dilakukan pada pagi hari
sewaktu air sedang surut dan sebelum teripang membenamkan diri. Panen dapat
dilakukan secara bertahap yaitu dengan memilih teripang yang berukuran besar
atau juga dapat dilakukan secara total, kemudian dilakukan selekss menurut
golongan ukuran.

2.5. Kerangka Pemikiran

Untuk mengembangkan usaha budidaya laut disuatu kawasan diperlukan
suatu kajian yang holistik dari berbagal aspek seperti kelayakan teknis atau
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kesesuaian lahan/perairan, kelayakan ekonomis dan finansial, teknik budidaya
yang cocok, skala dan pola pengembangan usaha. Hal ini perlu dilakukan sebelum

usaha budidaya dilakukan sehingga

tingkat  keberhasilannya dapat

dipertanggungjawabkan. Secara skematis kerangka pemikiran ini dapat dilihat

pada Gambar 2.1.
Pengembangan Budidaya Laut
7y
Kesesuaian Penelitian Potensi Kelayakan Ekonomi
Lahan Pengembangan Budidaya Laut dan Finansial

A

A

Teknik

Skala & Pola

Budidaya Pengembangan Budidaya

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Studi Potensi Pengembangan Budidaya Laut di

Lokasi Coremap |l Kota Batam
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